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ABSTRAK 

Nama  : Dwi Aryani 

NIM  : 1306015038 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi : Penyiaran 

Judul Skripsi : Konstruksi Realitas Pergeseran Makna Uang Panai Suku Bugis 

dalam Film (Analisis Isi Kualitatif Film Uang Panai = Maha(r)l) 

Halaman :104 + xxvi + 6 tabel + 4 gambar 

 

Film Uang Panai = Maha(r)l merupakan film bertema komedi romantis 

yang dibalut dengan latar belakang budaya Bugis-Makassar. Mengisahkan 

hambatan adat yang dihadapi sepasang kekasih yang ingin menikah yaitu uang 

panai‟ (uang belanja) yang memberatkan pihak laki-laki karena jumlahnya yang 

fantastis dan ditentukan berdasarkan status sosial dan pendidikan.  

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme, yang bertujuan 

untuk melihat dan mengetahui bagaimana media mengontruksikan realitas 

pergeseran makna uang panai dalam film Uang Panai = Maha(r)l. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif, dan menggunakan metode analisis isi kualitatif, peneliti 

menggunakan metode ini karena metode ini lebih menekankan isi dan cocok 

digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa ada 8 

adegan dalam film Uang Panai = Maha(r)l garapan sutradara Halim Gani Safia 

dan produser Amril Nuryan yang menggambarkan adanya pergeseran makna uang 

panai dan dampak yang timbul akibat pergeseran makna tersebut, seperti: (1) 

perjodohan, (2) kawin lari, (3) utang piutang, (4) menjadi perawan tua karena 

tidak ada laki-laki yang mampu menyanggupi uang panainya yang terlalu tinggi, 

(4) timbul steriotipe dimasyarakat tentang perempuan Bugis “mahal”. Film ini 

menggambarkan tentang perbedaan pemaknaan uang panai pada zaman dulu dan 

sekarang. Karena terjadi pergeseran makna film ini memberikan pesan kepada 

penonton bahwa makna uang panai sebenarnya, yakni: (1) sebagai penghargaan 

untuk calon istri, yang jumlahnya disesuaikan dengan kemampuan calon suami, 

(2) sebagai cara untuk menguji kesungguhan, kerja keras, dan tanggung jawab 

dari calon suami.  

Penelitian ini diharap dapat memberi kontribusi mengenai teori konstruksi 

realitas, untuk memperkaya penggunaan pendekatan kualitatif, dan mampu 

memberi masukkan dan solusi kepada masyarakat khususnya suku Bugis 

mengenai uang panai sehingga menjadi lebih bijak menyikapi permasalahan uang 

panai, mengingat tradisi ini mengalami pergeseran makna. 

 

Keyword: Konstruksi Realitas, Film, Suku Bugis, Pergeseran Makna Uang Panai, 

Analisis isi Kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi, membuat media massa pun 

semakin canggih dan kompleks. Media massa saat ini memiliki kekuatan 

yang lebih canggih dari sebelumnya, terutama dalam menjangkau komunikan 

terhadap pesan yang disampaikan. Menurut Serevin & Tankard Jr (dalam 

Ardianto, 2004: 5) komunikasi massa adalah sebagai keterampilan, sebagian 

seni, dan sebagian ilmu. 

Komunikasi massa dengan berbagai macam bentuknya senantiasa menerpa 

manusia dan manusia senantiasa menerpakan dirinya dengan media massa. 

Beragam pesan melalui sejumlah media massa inilah yang menjadi alternatif 

terhadap komunikan yang mencerminkan proses komunikasi massa yang 

selalu menerpa kehidupan manusia, dengan menyajikan suatu tayangan yang 

mempunyai nilai. 

Media massa terbagi menjadi tujuh yaitu surat kabar, majalah, radio, 

televisi, film, computer dan internet (Ardianto dan Erdinaya, 2004: 104-106). 

Salah satu media yang paling banyak diminati oleh masyarakat saat ini adalah 

film. Menurut Ardianto (2004: 134), film (gambar hidup) merupakan media 

komunikasi yang bersifat audio visual (pengelihatan dan pendengaran).  

Film merupakan salah satu media massa yang paling efektif untuk 

menyampaikan pesan. Film memiliki realitas yang kuat, salah satunya 
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menceritakan tentang realitas masyarakat. Tujuan khalayak menonton film, 

terutama untuk memperoleh hiburan. Meskipun film juga mengandung fungsi 

informatif, edukatif, bahkan persuasif, karena pada dasarnya film juga 

merupakan bagian dari komunikasi (Ardianto, 2004: 136).  

Film merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyebarkan 

informasi yang dapat menjangkau berbagai kalangan, baik kalangan atas 

maupun kalangan bawah. Selain memiliki fungsi sebagai media penyebar 

informasi, film juga memiliki fungsi mendidik masyarakat. Film dapat 

dijadikan media refleksi realitas sosial yang dapat memberikan informasi, 

edukasi, penanaman nilai baru kepada masyarakat dan menyampaikan kritik 

sosial. 

Film memiliki berberapa genre (jenis) di antaranya; film cerita, film 

berita, film dokumenter, dan film kartun. Film cerita merupakan film yang 

mengandung suatu cerita yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung 

bioskop. Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau 

berdasarkan kisah nyata yang telah dimodifikasi, sehingga ada unsur 

menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar dan artistik. 

Dalam masyarakat Bugis Makassar, salah satu nilai tradisi yang tetap 

menjadi pegangan orang Bugis-Makassar hingga kini, yaitu siri‟ na pacce. 

Siri‟ berarti: Rasa Malu (harga diri), dipergunakan untuk membela 

kehormatan terhadap orang-orang yang mau menginjak injak harga dirinya. 

Sedangkan pacce berarti: pedih/pedas (keras, kokoh pendirian). Pacce berarti 

semacam kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau 
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kesusahan individu lain dalam komunitas (solidaritas dan empati) (Soekanto, 

2010: 38). Salah satu budaya perkawinan pada suku Bugis Makassar yang 

erat kaitannya dengan budaya siri‟ na pacce yaitu uang panai‟. 

Uang panai‟ dikenal pada masa Kerajaan Bone dan Gowa –Tallo.  Jika 

seorang lelaki ingin meminang perempuan dari keluarga kerajaan, maka dia 

harus membawa sesajian yang menunjukkan kemampuannya 

mensejahterakan istri dan anaknya kelak. Isi sesajian itu salah satunya berupa 

uang panai. Uang panai‟ merupakan hadiah yang diberikan pihak suami 

kepada calon istrinya untuk memenuhi keperluan pesta. Dulu tradisi ini 

berlaku hanya pada keluarga kerajaan/bangsawan, tapi saat ini berlaku juga 

pada anggota masyarakat (Elvira Rika, 2014: 3-5).  

Besaran uang panai‟ yang berlaku saat ini dipengaruhi oleh status sosial 

dan tingkat pendidikan, semakin tinggi status sosialnya maka semakin tinggi 

uang panai‟ nya, tidak jarang banyak lamaran yang akhirnya batal kerena 

tidak terpenuhinya permintaan uang panai‟. Bahkan yang menjadi 

pembahasan pertama pada pelamaran adalah uang panai‟ (Elvira Rika, 2014: 

4). 

Pergeseran makna pada uang panai, pada akhirnya menjadi 

permasalahan sosial dan memberikan dampak negatif, seperti: kawin lari, 

utang piutang, dan menjadi perawan tua karena tidak adanya lelaki yang 

sanggup memenuhi persyaratan uang panai‟. 

Film Uang Panai = Maha(r)l merupakan salah satu film cerita dengan 

tema komedi percintaan yang dibalut dengan latar belakang budaya Bugis. 
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Film buatan Sutradara Halim Gani Safia dan Arsil Sani diproduksi oleh 

Makkita Cinema Production memperoleh rating sebanyak 5,9 dengan jumlah 

500 ribu penonton dan mendapatkan penghargaan sebagai film daerah terlaris 

tahun 2017 di ajang Indonesia Box Office Movie Award (IBOMA). 

Film ini mengisahkan hambatan adat yang dihadapi sepasang kekasih 

yang ingin menikah. Hambatan itu adalah persyaratan uang panai‟ (uang 

keperluan pernikahan) yang memberatkan pihak laki-laki karena jumlahnya 

yang fantastis. Untuk mengatasi kendala ini mereka berusaha melakukan 

berbagai cara agar bisa memenuhi uang panai‟ yang disyaratkan pihak 

perempuan.  

Dalam film ini dapat dilihat bagaimana uang panai digambarkan 

mengalami pergeseran makna yakni sebagai ajang untuk memperlihatkan 

kemampuan sosial (gengsi) semata, dan karena permasalahan uang panai 

yang tinggi menyebabkan berbagai permasalahan sosial dan solusi juga pesan 

yang dapat diambil oleh masyarakat. Film yang diangkat berdasarkan realitas 

sosial yang terjadi di dalam masyarakat Bugis ini membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian. 

Sobur (2009: 128) menyatakan bahwa isi film merupakan hasil  

konstruksi realitas dengan menggunakan tanda-tanda yang menggambarkan 

sesuatu dalam film adalah persamaan dengan realitas yang ditunjuknya. Film 

yang merupakan konstruksi realitas bukan hanya sekedar media yang bisa 

menjadi pembujuk, namun media ini juga bisa membelokkan pola perilaku 

atau sikap-sikap yang ada terhadap suatu hal. 
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Konstruksi sosial atas realitas didefinisikan sebagai proses sosial melalui 

tindakan dan interaksi dimana individu dan kelompok individu, menciptakan 

secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara 

subjektif. Teori ini berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat 

realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu  

(Bungin, 2006: 4). 

Dalam membentuk dan mengonstruksi realitas sosial, media massa 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap khalayak. Media massa 

mempunyai kekuatan yang besar antara lain untuk membentuk pola pikir 

seseorang dan membuat perubahan sosial dan budaya. 

Berger dan Luckmann (dalam Bungin 2006: 14-15) menyatakan, bahwa 

konstruksi realitas terbentuk melalui tiga momen dialektis yang simultan 

dalam proses reproduksi, yaitu eksternalisasi, subjektivitas, dan internalisasi. 

Melalui eksternalisasi, individu melakukan penyesuaian diri dengan 

dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Objektivasi, interaksi sosial 

yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami 

proses institusionalis. Internaliasasi, proses dimana individu 

mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi 

sosial tempat individu menjadi anggotanya. 

Pekerjaan media pada hakekatnya adalah mengkonstruksikan realitas isi 

media. Jadi, para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang 

dipilihnya. Disebabkan sifat dan faktornya bahwa pekerjaan media massa 
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adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media adalah 

realitas yang telah dikonstruksikan. (Sobur, 2009 : 88). 

Sebagai perbandingan, peneliti menelusuri penelitian terdahulu sebagai 

referensi peneliti, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1.  

Penelitian Terdahulu 

Peneliti, 

Universitas, dan 

Fakultas 

Fokus 

Penelitian 

Paradigma Teori Metodologi 

Penelitian dan 

Pendekatan 

Hasil Temuan 

City Nuryani, 

2012. Ilmu 

Kominikasi - 

Penyiaran, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Prof. DR. 

HAMKA. 

Analisis Isi 

Kualitatif 

mengenai 

Realitas 

Prostitusi di 

Ibu Kota 

Jakarta dalam 

Film The 

Sexy City. 

Paradigma 

konstrukti

visme. 

Teori 

Konstruksi

Sosial atas 

Realitas, 

Teori 

Representa

si 

Informasi 

dan 

Persuasi 

Genre 

Realisme 

Narasi 

Graeme 

Burton 

Analisis Isi 

Kualitatif, 

pendekatan 

kualitatif, 

jenis 

deskriptif 

 

Hasil 

penelitian film 

ini 

digambarkan 

melalui 14 

adegan dan 12 

dialog tersebut 

dihasilkan 

realitas 

tersebut 

dihasilkan 

realitas 

prostitusi 

terselubung 

dan 1 adegan, 

1 dialog 

menghasilkan 

prostitusi 

terbuka. dalam 

film ini 

terdapat 3 

faktor yang 

mempengaruhi 

isi pesan dalam 

film, yaitu: 

pertama 

pembuat film, 

ideologi media 

film, dan 

rutinitas media. 

 

Martha Konstruksi Paradigma Teori Teun Analisis Membahas 
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Heriniazwi 

Dianthi, 2013. 

Ilmu 

Komunikasi - 

Penyiaran. 

Universitas 

Mercubuana 

Realitas 

Kebudayaan 

Suku 

Palembang 

dalam Film 

Gending 

Sriwijaya 

Kritis A. van Dijk wacana kritis tentang 

mengkonstruks

i sosial budaya 

Palembang 

yang terdapat 

pada film 

gending 

sriwijaya. 

Penelitian ini 

mengumpulkan 

bahwa terdapat 

beberapa 

ketidak 

sesuaian 

budaya dan 

sejarah yang 

terdapat dalam 

film gending 

sriwijaya. 

Forestya Sartika, 

2015. Penyiaran, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Prof. DR. 

HAMKA 

Kontruksi 

Balas 

Dendam 

Perempuan 

terhadap 

Laki-Laki 

dalam Film  

“Nakalnya 

Anak Muda” 

(Analisis Isi 

Kualitatif) 

Paradigma 

Kontrukti

visme 

Teori 

Kontruksi 

Realitas 

Sosial dan 

Teori Isi 

 

Analisis Isi 

Kualitatif, 

pendekatan 

kualitatif, dan 

jenis 

deskriptif. 

Menunjukkan 

beberapa 

adegan yang 

menggambarka

n balas dendam 

perempuan 

terhadap laki-

laki yang 

dilakukan 

secara kriminal 

terhadap ke 

empat laki-laki 

yang telah 

memperkosany

a, selain itu 

menggambarka

n bahwa 

perempuan 

tidaklah lemah, 

dan 

merepresentasi

kan bahwa 

hukum di 

Indonesia 

masih belum 

memihak pada 

perempuan.  
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Ideologi yang 

ditemukan 

dalam film ini, 

yaitu ideologi 

feminisme 

radikal dimana 

sutradara 

melihat bahwa 

dimana-mana 

perempuan 

selalu ditindas 

dengan keras 

oleh sistem 

patriarki. 

Dwi Aryani, 

2018. Ilmu 

Komunikasi - 

Penyiaran, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Prof. DR. 

HAMKA. 

Kontruksi 

Realitas 

Pergeseran 

Makna Uang 

Panai‟ Suku 

Bugis dalam 

Film (Analisis 

Isi Kualitatif 

Film Uang 

Panai‟=Maha

(r)l 

Paradigma 

Konstrukti

visme 

Teori 

Konstruksi 

Sosial atas 

Realitas. 

Analisis Isi 

Kualitatif, 

pendekatan 

kualitatif, 

jenis 

deskriptif. 

Terdapat 8 

adegan yang 

menggambarka

n pergeseran 

makna uang 

panai, dan 5 

dampak dari 

pergeseran 

makna uang 

panai: 

perjodohan, 

kawin lari, 

utang piutang, 

perawan tua, 

dan timbul 

steriotipe 

dimasyarakat 

tentang 

perempuan 

Bugis “mahal” 

 

Meskipun penelitian tentang konstruksi realitas sudah banyak dilakukan 

namun penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Karena penelitian 

ini mengangkat konsep permasalahan sosial budaya tentang tradisi 

pergeseran makna uang panai‟ suku Bugis Makassar yang meresahkan 

karena jumlahnya yang fantastis dan menjadi ajang untuk memamerkan 
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kekayaan (gengsi) yang diangkat kedalam sebuah film berjudul Uang 

Panai‟=Maha(r)l. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui konstruksi 

realitas mengenai pergeseran makna uang panai dalam tradisi pernikahan 

suku Bugis dalam film tersebut.  

1.2. Perumusan Masalah 

Dari paparan di atas peneliti menyusun rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi realitas pergeseran makna uang panai Suku Bugis 

dalam film Uang Panai = Maha(r)l? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan penelitian di atas dalam meneliti, adanya pembatasan masalah 

yaitu: 

1. Penelitian hanya memfokuskan pada film Uang Panai= Maha(r)l. 

2. Penelitian hanya melihat pergeseran makna uang panai, konstruksi 

realitasnya, dan dampak dari pergeseran makna dari uang panai. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan konstruksi realitas pergeseran makna uang panai dalam 

film Uang Panai = Maha(r)l. 
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1.5. Konstribusi Penelitian 

1.5.1. Konstribusi Akademis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

akademik, khususnya pada teori konstruksi realitas sosial, ketika digunakan 

untuk meneliti film yang mengkonstruksi tentang pergeseran makna uang 

panai‟.  

1.5.2. Konstribusi Metodologis 

Secara metodologis, penelitian ini berkontribusi untuk memperkaya 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif subjektif 

dan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya mengenai 

pendekatan kualitatif.  

1.5.3. Konstribusi Sosial 

Secara sosial, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kesadaran dan masukkan kepada masyarakat bahwa tradisi uang panai telah 

mengalami pergeseran makna, dan memberikan dampak permasalahan 

sosial dimasyarakat, sehingga masyarakat menjadi lebih bijak dalam 

menyikapi tradisi uang panai dengan tidak meninggikan uang panai dan 

menghalangi kewajiban menikah. 

1.6. Keterbatasan dan Kelemahan Penelitian  

Ada beberapa keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini, 

diantaranya adalah: 

1. Keterbatasan terletak pada wawancara mendalam dengan sutradara film 

Uang Panai=Maha(r)l, yang dilakukan secara tertulis via email dengan 
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Halim Gani Safia sehingga konsekuensinya mempengaruhi keakuratan 

dari penelitian ini. 

2. Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada kemampuan peneliti dalam 

memaparkan hasil penelitian. Hal ini didasari atas penafsiran yang 

berbeda-beda dalam mengamati dan menganalisis tiap-tiap scene dalam 

film tentang tradisi uang panai suku Bugis. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari beberapa Bab dan sub bab, 

yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan 

penelitian, tujuan penelitian, konstribusi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KERANGKA PEMIKIRAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang paradigma yang 

digunakan, hakekat komunikasi (pengertian, fungsi, elemen, konteks, dan 

model komunikasi), penyiaran (media penyiaran, sifat penyiaran, saluran 

komunikasi, dan jenis media penyiaran), komunikasi massa (karakteristik, 

fungsi, dan komponen komunikasi massa), film (fungsi, karakteristik, jenis, 

film sebagai media massa), representasi, teori konstruksi realitas sosial, 

kebudayaan, perkawinan, sistem kekerabatan, tradisi uang panai dan 

pergeseran makna uang panai yang terjadi dimasyarakat. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan pendekatan penelitian, metode 

penelitian, jenis penelitian, pemilihan media, penentuan narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan tentang Makkita Cinema 

Production, gambaran umum film Uang Panai=Maha(r)l, sinopsis film Uang 

Panai=Maha(r)l, informan penelitian, profil sutradara, hasil analisis film film 

Uang Panai=Maha(r)l, penggambaran pergeseran makna uang panai sebagai 

konstruksi realitas sosial dalam film Uang Panai=Maha(r)l, film sebagai 

media konstruksi realitas sosial. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini peneliti ingin menyampaikan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang diperoleh dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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